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Abstrak

Penyelenggaraan event olahraga atau pertandingan olahraga baik yang bersifat mul-
ti event olahraga seperti Popnas, PON, Sea Games atau dan single event olahraga 
seperti Kejurnas Renang KU, Indonesia Super Liga Sepakbola, dan lain sebagainya, 
dapat memunculkan beragam tanggapan, pendapat, dan pengaruh dari penyeleng-
garaan event tersebut, termasuk pengaruh terhadap tingkat pendapatan penduduk 
sekitarnya. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif  kualitatif. Hasil 
analisis, menunjukkan bahwa penyelenggaraan event olahraga secara umum memi-
liki konstibusi atau sumbangan terhadap tingkat pendapatan penduduk sekitarnya. 
Besar konstribusi bervariasi, tergantung ruang lingkup dan tingkatan event olahraga 
yang diselenggarakan, mulai tingkat Internasional, Nasional, Daerah dan Kabu-
paten/kota, cabang olahraga yang di selenggarakan, waktu penyelenggaraan event 
olahraga, faktor promosi atau sosialisasi penyelenggaraan event, ketepatan jenis, 
macam dan model barang atau jasa serta kualitas  yang dijual sebelum,  saat dan 
pasca  event olahraga tersebut berlangsung. Besar kontribusi event olahraga pada 
tingkat pendapatan penduduk sekitarnya, secara umum mengalami kenaikan berk-
isar antara 15 % - 35 %. Simpulan,  event olahraga memberikan konstribusi terha-

dap tingkat pendapatan penduduk sekitarnya. 

Abstract
Organizing sports eventts or sports matches both multi-sport eventt like Popnas, PON, Sea 
Games or and single sport eventts such as the National Championship pool KU, Indonesia 
super league football, and so forth, can bring a variety of  resPONses, opinions, and influence 
of  the organization of  eventts , including the effect on the income level of  the surrounding 
population. The method used is descriptive qualitative. Results of  the analysis showed that 
the management of  sporting eventts in general have konstribusi or contribute to the income 
level of  the surrounding population. Big contribution varies, depending on the scope and level 
of  sporting eventts held, at the levels of  International, National, Regional and district / city, 
a sport which was held, when the organization of  sporting eventts, the factor of  promotion or 
dissemination organizing eventts, precision types, kinds and models as well as the quality of  
the goods or services were sold before, during and after sporting eventts took place. Large sport-
ing eventts contribute to the income level of  the surrounding population, in general increases 
ranging from 15% - 35%. Conclusion, sporting eventts contributes to the income level of  the 
surrounding population.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan uraian didalam UU nomor 
03 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 
Nasional, ruang lingkup keolahragaan Indonesia 
meliputi olahraga pendidikan, olahraga rekreasi 
dan olahraga prestasi. Pada kegiatan olahraga 
prestasi, dewasa ini mengalami perubahan secara 
evolusioner sebagai akibat pengaruh dari kekua-
tan-kekuatan eksternal yang bersumber pada sis-
tem politik dan ekonomi. Penyelenggaraan event 
olahraga atau pertandingan olahraga baik yang 
bersifat multi event atau single event, secara kon-
tinyu dn dalam waktu tertentu dilangsungkan di 
Indonesia, kategori multi event olahraga seperti 
Sea Games, PON, Pomnas, Popnas, Porcanas, 
sedangkan kategori single event seperti  Kejur-
nas Tae Kwon Do, Kejurnas Renang Kelompok 
Umur, Indonesia Super Liga, dan masih banyak 
nama dan jenis event yang diselenggarakannya.

Kajian pada penulisan ini menfokuskan 
apakah event olahraga atau pertandingan olahra-
ga memiliki konstribusi tingkat pendapatan pen-
duduk sekitarnya? Secara kasat mata sumbangan 
atau kontribusi yang positif  bagi daerah/provinsi 
dan masyarakat sekitar area tempat penyeleng-
garaan, misalnya ketersediaan venuc/stadion 
sepakbola, sebab sebelum ada event olahraga ve-
nuc/stadion olahraga sepakbola belum dimiliki, 
tetapi karena adanya event olahraga seperti PON 
di tempat tersebut dibangunkan  venuc/stadion 
sepakabola. Selesai PON, secara umum provinsi 
tempat event olahraga peluang memiliki gedung 
olahraga bertaraf  internasional terbuka lebar, 
tentunya berpengaruh posisitf  pada aspek usaha 
pembinaan atlet cabang olahraga dapat berjalan 
lebih baik karena venuc/gedung latihan cabang 
olahraga tersebut telah dibangun. Konstribusi 
lain yang masih dipertanyakan adalah apakah 
event olahraga berkonstribusi terhadap  tingkat 
pendapatan penduduk sekitarnya?.

Beberapa waktu lalu, The Economist, ter-
bitan London menulis, bahwa Olahraga adalah 
sarana untuk menghibur milyaran manusia. Akan 
tetapi penyelenggaraan pesta olahraga dapat di-
katakan sebagai sebuah perdagangan dunia. Ke-
pentingan ekonomi adalah sebuah realitas yang 
selalu diperhitungkan oleh negara penyelengga-
ra pesta tersebut. Negara-negara penyelenggara 
Olimpiade seringkali mengeluarkan dana yang 
tidak sedikit untuk mempersiapkan pesta olah-
raga tersebut. Akan tetapi mereka mempunyai 
target–target lain seperti keuntungan dari sisi 
ekonomi. Komite Olimpiade Internasional (OIC) 
selalu menginginkan negara penyelenggara supa-
ya mempersiapkan pesta olahraga yang terbaik. 

Untuk itu, negara-negara penyelenggara Olimpi-
ade selalu memikul dana yang cukup besar un-
tuk mempersiapkan pesta olahraga dunia yang 
terbaik.

Pada tahun 2000, Australia sebagai tuan 
rumah Olimpiade, mengeluarkan dana milya-
ran dolar Amerika untuk membangun stadion 
olahraga, hotel dan infrastruktur yang berkai-
tan dengan pesta olahraga tersebut. Pada tahun 
2004, Yunani juga mengeluarkan dana lebih dari 
sepuluh miliyar dolar Amerika. Pada tahun 2008, 
Cina mengeluarkan dana yang paling spektakuler 
dibanding dengan negara-negara lainnya. Negeri 
Tirai Bambu ini merogoh dana lebih dari 40 mi-
lyar dolar Amerika. 

Di Olimpiade Beijing, sepuluh perusahaan 
bekerjasama dengan pemerintah Cina. Dari se-
puluh perusahaan itu, tujuh perusahaan berasal 
dari Cina, sedangkan tiga lainnya berasal dari 
luar negara ini. Dengan memanfaatkan momen-
tum penting tersebut, perusahaan-perusahaan 
tersebut berupaya mengeruk keuntungan  sangat 
besar. Bahkan sejumlah perusahaan pakaian dan 
makanan berusaha menggunakan momentum be-
sar itu untuk memasarkan produk-produk mere-
ka. Lembaga Riset Ekonomi Cina menyebutkan 
income bersih dari penyelenggaraan Olimpiade 
itu mencapai dua milyar dolar Amerika. Dipre-
diksikan, income Beijing dari Olimpiade tahun 
2008 akan mencapai lima milyar dolar Amerika. 

Pada tahun 2004,  melalui penyeleng-
garaan Olimpiade, negara Yunani mengambil 
keuntungan empat milyar dolar Amerika. Ada-
pun Inggris dari penyelenggaraan pesta olahraga 
Olimpiade yang akan digelar pada tahun 2012, 
Menurut pusat data Negara Cina  selesai olim-
piade negara Cina mengalami kenaikan (0,5 %)  
perkembangan produksi bruto nasional pada se-
tiap tahunnya di banding pada tahun-tahun sebe-
lumnya.

Indonesia memang belum pernah meny-
elenggarakan olimpiade, tetapi kelas dibawah 
olimpiade kawasan Asia adalah Sea Games, dan 
level nasional adalah PON, jika setiap penyeleng-
garaan multi event olahraga perpedoman seperti 
penyelenggaraan olimpiade, maka negara In-
donesia dengan adanya Sea Games tahun 2011 
di Jakarta dan di Palembang yang lalu pastilah 
memberikan keuntungan pada pendapatan bruto 
nasional, dan event PON tentunya pula membe-
rikan tambahan pendapatan APBD provinsi tem-
pat penyelenggara, walau sampai saat penulisan 
belum dapat dikemukakan, tetapi kalau melihat 
gebyar PON XVIII/2012 Riau lalu yang dapat 
diakses lewat KONI, bahwa penyelenggaraan 
PON 2012 Riau mampu memberikan konstribu-
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si terhadap pendapatan APBD dari sektor pajak 
penjualan dan terhadap pendapatan penduduk 
sekitarnya karena kegiatan pemeberdayaan eko-
nomi rakyat cukup ramai dan sukses.

METODE

Metode pada penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif  kualitatif  yang berarti melaku-
kan analisis atau penelusuran kembali semua ber-
kas yang terkumpul dari rangkaian kegiatan pen-
elitian (Arikunto, 2010 ; 27). Kemudian semua 
temuan tersebut dideskripsikan untuk menarik 
sebuah kesimpulan. Pada hakekatnya penelitian 
kualitatif  bersifat menemukan teori dan bersifat 
holistik, sehingga jumlah teori yang harus dimi-
liki oleh peneliti jauh lebih banyak, karena akan 
disesuaikan dengan fenomena yang berkembang 
di lapangan.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti meng-
gunakan purposive sampling yaitu teknik pen-
gambilan sampel sumber data dengan pertim-
bangan tertentu (Sugiyono, 2010 ; 300). Dengan 
adanya pertimbangan tertentu, pastinya disertai 
dengan tujuan tertentu sehingga akan memu-
dahkan peneliti untuk lebih menjelajahi obyek/
situasi sosial yang sedang diteliti. Sampel yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah event olah-
raga. Baik dalam negeri maupun event olahraga 
internasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana diuraikan diatas bahwa pen-
dapatan bruto nasional (PBN/PNB) merupakan 
hasil total pendapatan domestik bruto (PDB/
PBD) suatu negera. Jika pendapatan nasional 
bruto negara naik, sudah barang tentu diikuti 
dengan kenaikan pendapatan per kapita suatu 
Negara.  Jika pendapatan per kapita naik sama 
halnya dengan  pendapatan rata-rata penduduk 
di suatu Negara juga mengalami kenaikan. 

Pendapatan per kapita juga merefleksikan 
produk domestik bruto (PDB) per kapita. Penda-
patan per kapita itu sering digunakan sebagai to-
lok ukur kemakmuran dan tingkat pembangunan 
sebuah negara. Semakin besar pendapatan per ka-
pitanya, makin makmur negara tersebut. merilis 
data terbaru. Pendapatan per kapita masyarakat 
Indonesia, menurut BPS, meningkat selama tiga 
tahun terakhir, rata-rata naik 12,9 persen per ta-
hun. Menurut catatan BPS tahun 2011, kenaikan 
tersebut adanya  pertumbuhan ekonomi Indo-
nesia yang bertumpu pada sektor pengangkutan 
dan komunikasi yang tumbuh 10,7 persen, diikuti 
sektor bisnis perdagangan, hotel, dan restoran 9,2 
persen. Sedangkan keuangan, real estate, dan jasa 

perusahaan sebesar 6,8 persen. 
Ditambahkan bahwa selama tahun 2011, 

BPS melaporkan lapangan usaha yang banyak 
tumbuh berasal dari sektor pengolahan sebesar 
24,3 persen, pertanian 14,7 persen, perdagangan, 
hotel, restoran 13,8 persen, dan sektor bisnis lain-
nya 47,2 persen. 

Bahwa diselenggarakan event olahraga 
baik ruang lingkup/tingkat nasional maupun 
internasional, paling tidak akan menambah fre-
kuensi penggunaan alat komunikasi seperti te-
lephone dan mobile phone dan alat komunikasi 
lainnya, antar panitia penyelenggara event olah-
raga sendiri, antara panitia dengan peserta event 
olahraga, panitia dengan wartawan, wartawan 
dengan peserta, panitia dengan masyarakat luas 
dan lain sebagainya.

Kebutuhan akomodasi, konsumsi, sera-
gam panitia, seragam peserta, oleh-oleh mulai 
bentuk makana khas, t-shirts dan lainnya. Semula 
kebutuhan nya x kg, atau 1000 buah t-shirts pada 
saat event olahraga kebutuhan pasti meningkat 
bisa ribu t-shirts dan lain sebagainya. Maka seca-
ra umum dapat di pastikan bahwa adanya event 
olahraga, para panitia, peserta dan penonton 
khususnya pendatang, membutuhkan makanan, 
jasa penginapan, jasa transportasi, oleh-oleh 
makanan khas daerah tempat event olahraga di-
selenggarakan, jasa layanan komunikasi seperti 
fax, telp, e mail dan lain sebagainya. 

Adanya indikasi-indikasi tambahan kebu-
tuhan mulai makanan, fasilitas penginapan, sa-
rana komunikasi, layanan transportasi dan oleh-
oleh baik berupa makanan, t-shirts dan souvenir 
lainnya sebelum, saat dan selesai event olahraga 
diselengarakan. Baik untuk kepentingan inter-
nal panitia event olahraga, peserta, penonton 
dan undangan serta lainnya tersebut secara ma-
tematika menunjukkan bahwa di daerah tempat 
penyelenggaraan akan terjadi lonjakan pertuka-
ran uang dari sebelum adanya event olahraga, 
saat event olahraga dan selesai event olahraga. 
Lonjakan pertukaran uang secara bisnis saat 
event olahraga berlangsung, akan diikuti dengan 
adanya peningkatan laba atau keuntungan dari 
pelaku usaha mulai jual makanan, minuman, fa-
silitas penginapan, layanan transportasi, penjual 
t-shirts dan oleh-oleh khas dan souvenir lainnya. 

Menurut beberapa pedagang dan pelaku 
usaha yang ada hubungan/ keterkaitan  dengan 
event olahraga adanya event olahraga, sedikit 
banyak mampu memberikan keuntungan tam-
bahan dari sebelumnya. Besar keuntungan tam-
bahan bervariasi ada yang 15 % ada yang 20 %, 
ada yang 25 % dan paling tinggi sekitar 35 %, ter-
gantung bentuk, model, jangkauan harga dan ku-
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alitas barang dan jasa yang dijualnya, termasuk 
memenuhi selera pembeli. 

Para pedagang atau pelaku usaha,  merasa-
kan mengapa barang atau jasa layanan yang di-
tawarkan kurang tinggi peminatnya, disebabkan 
oleh beberapa factor seperti event olahraga yang 
diselenggarakan promosinya kurang baik, ada 
yang menganggap cabang olahraga yang ditan-
dingkan kurang diminati penonton/ masyarakat 
lokal, waktu penyelenggaraannya kurang tepat, 
karena bersamaan dengan kenaikan sekolah dan 
ujian anak-anak sekolah sehingga para penonton 
atau orang tua sibuk mempersiapkan anaknya 
untuk sukses sekolah, ada pula venuc atau tem-
pat pertandingannya kurang strategis dan sulit 
dijangkau oleh masyarakat. Level atau tingkat 
event olahraga yang diselenggarakan kurang me-
miliki nilai jual yang baik dan menarik.

Pada pertandingan sepakbola piala AFC 
yang diselenggarakan di Stadion Jakabaring Pa-
lembang dan Gelora Bung Karno Jakarta, selu-
ruh masyarakat Indonesia memberikan perhati-
an luar biasa, hampir semua lapisan masyarakat 
tertarik mengikuti, hampir semua berkeinginan 
memakai t-shirts bertulis Indonesia dan souve-
nir lain yang memiliki lebel Indonesia. Saat itu 
para pelaku usaha t-shirts Indonesia yang berciri 
seragam yang digunakan para pemain sepakbola 
Indonesia meraup keuntungan cukup besar sebab 
masyarakat memburu bak jual kacang goreng. 
Di buat diburu habis di buat diburu habis, kon-
disi itu dilihat kacamata bisnis sungguh mengun-
tungkan sekali, paling tidak event olahraga atau 
pertandingan sepakbola tersebut jelas memberi-
kan konstribusi pendapatan bagi para pengusaha 
t-shirts, tentunya event tersebut juga mengun-
tungkan pelaku usaha lainnya. 

Dengan demikian dapat dikemukakan 
bahwa penyelenggaraan event olahraga dapat 
memberikan konstribusi terhadap pendapatan 
penduduk sekitarnya, hanya besar pendapatan 
tergantung, jenis, bahan, model dan selera pem-
beli, ketepatan waktu serta cabang olahraga yang 
dipertandingkan dan tidak kala pentingnya usaha 
mempromosikan event olahraga yang diseleng-
garakan harus mampu menarik perhatian semua 
pihak, mulai kalangan anak-anak sampai orang 
dewasa. Besar kontribusi event olahraga terha-
dap pendapatan penduduk sekitar secara umum 

berkisar 15 % sd 35 % dari pendapatan sebelum 
adanya event olahraga dselenggarakan. 

Dari uraian di atas dapat dikemukakan 
bahwa event olahraga seperti olimpiade memili-
ki konstribusi terhadap pemasukan negara cukup 
meyakinkan, Negara Yunani meraup keuntun-
gan 4 milyaran dolar Amerika, Negara  Cina 5 
milyar dollar Amerika sedangkan olimpiade Ing-
gris tahun 2008 di prediksi meraup keuntungan 
7 milyar dolar Amerika. Negara Cina kenaikan 
Pendapatan Bruto Nasional mengalami kenaikan 
(0,5 %)  perkembangan produksi bruto nasional 
pada setiap tahunnya di banding pada tahun-ta-
hun sebelumnya.

SIMPULAN

Penyelenggaraan event olahraga memberi-
kan konstribusi terhadap pendapatan penduduk 
sekitarnya. Besar pendapatan sekitar 15 – 35 %, 
dari sebelum adanya event olahraga diselengga-
rakan, besarnya tergantung tingkat/level, waktu, 
cabang olahraga yang dipertandingkan dan kete-
patan waktu penyelenggaraan serta usaha memp-
romosikan event olahraga tersebut.
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